
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 
Berdasarkan rumusan masalah, temuan penelitian dan 

pembahasan maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut 

1. Penyebab masyarakat menebang pohon secara liar ialah karena 

beberapa faktor yaitu: faktor, ekonomi, faktor kebiasaan, dan faktor 

lemanya hukum yang diberlakukan pemerintah pada pelaku 

penebangan pohon secara liar di desa Pulutan. 

2. Secara etis Teologis praktik penebangan pohon secara liar tidak 

dapat dibenarkan karena menimbulkan dampak atau kerusakan 

seperti bencana alam dan lain sebagainya. Tuhan Allah memberikan 

tanggung jawab kepada manusia untuk mengusahakan dan 

memelihara bumi, maka manusia harus menjaga alam sehingga 

tidak terjadi bencana alam yang berdampak pada manusia dan 

lingkungan. 

3. Rekomendasi untuk mengatasi kegiatan penebangan pohon secara 

liar di Desa Pulutan yaitu: Menghimbau masyarakat melalui 

sosialisasi atau seminar yang membahas tentang bahaya 

Penebangan Pohon secara Liar di Desa Pulutan. Kemudian 
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4. memberikan sanksi, sehingga membuat masyarakat jera. Dengan 

demikian himbauan tersebut dapat mengarahkan masyarakat dan 

dapat membantu meningkatkan ekonomi karena adanya pendidikan 

dan pendampingan yang baik. 

B. Saran 
 

Adapun saran yang dapat diberikan kepada beberapa pihak, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Kepada Pemerintah Desa Pulutan untuk lebih mempertegas aturan 

tentang penebangan pohon secara liar di desa Pulutan, dalam hal 

ini pemerintah perlu memproses tindakan pelaku terhadap 

perusakan di hutan lindung dan kegiatan praktik penebangan pohon 

secara ilegal di kebun atau di sekitar sungai. 

2. Kepada Masyarakat untuk sadar dengan tindakan yang merusak 

hutan, karena dapat berdampak buruk bagi desa Pulutan, 

khususnya di area sungai yang sering ditebangi pohon. Sebaiknya 

perlu ada tanggung jawab untuk menanam kembali apa yang telah 

dirusak atau melakukan reboisasi bersama dengan pemerintah di 

desa, sehingga di masa yang akan datang anak-anak muda dan 

generasi selanjutnya dapat diajarkan untuk perduli pada alam. 


